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Gasifikasi merupakan salah satu metode untuk mengonversi biomassa menjadi
energi terbarukan. Pada penelitian ini dilakukan gasifikasi dengan biomassa limbah
bambu sebagai bahan bakar. Limbah bambu digunakan karena memiliki potensi
yang cukup besar sebagai sumber energi alternatif melalui teknologi gasifikasi.
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh Equivalence Ratio (ER)
dan ukuran biomassa terhadap gas produser yang dihasilkan dari proses gasifikasi.
Variasi ER yang digunakan yaitu 0,1 ; 0,15; 0,2 ; 0,25 dan 0,3, sedangkan variasi
ukuran biomassa yang digunakan yaitu 2 x 1 cm dan 1 x 1 cm dengan ketebalan
bambu sekitar 0,5 hingga 1,0 cm. Analisis ultimat dan analisis proksimat limbah
bambu dilakukan untuk mengetahui kandungan limbah bambu yang digunakan.
Limbah bambu diumpankan ke dalam gasifier secara intermittent sesuai variasi dan
udara memasuki gasifier sebagai agen gasifikasi. Proses gasifikasi dilakukan
hingga mencapai keadaan tunak dan mendapatkan sampel gas produser. Data yang
diambil yaitu suhu tiap zona dalam gasifier dan massa residu dari proses gasifikasi.
Sampel gas produser dianalisis menggunakan kromatografi gas. Proses gasifikasi
akan menghasilkan gas mampu bakar, dimana peningkatan ER dan ukuran
biomassa akan mengurangi kandungan dari gas mampu bakar tersebut dan akan
mengurangi nilai kalornya. Berdasarkan percobaan, nilai LHV tertinggi diperoleh
pada bambu 1 x 1 cm dengan ER 0,1 yaitu sebesar 3,8702 MJ. Sementara itu, rasio
H2/CO tertinggi diperoleh pada bambu 1 x 1 cm dengan ER 0,3 yaitu sebesar 0,59.
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Gasification is one method to convert biomass into renewable energy. In this
research, gasification is conducted using bamboo waste as a fuel. Bamboo waste is
used because it has a big potention as alternative energy through gasification
technology. The goal of this research is to identify the effect of Equivalence Ratio
(ER) and size of biomass to the composition of gas that produced from the
gasification process. ER variation used 0,1; 0,15; 0,2; 0,25 and 0,3 while size of
biomass variation used is 1 x 1 c¢cm and 2 x 1 cm with the thickness of bamboo
around 0,5 to 1,0 cm. Ultimate and proximate analysis is conducted to know the
composition of bamboo waste which used in this process. Bamboo waste is fed into
gasifier intermittenly according to the variation and air is entering gasifier as
gasifying agent. Gasification process is done until the process is steady state and
sample of gas produser is taken. Temperature data in every zone of gasifier and
residual mass is also taken. Gas produser sample then analyzed using Gas
Chromatography. This gasification process will produce a combustible gas, where
an increase of ER and size of biomass will reduce the combustible gas and also
reduce heating value of the gas. Based on the experiment, the highest value of LHV
was obtained from 1 x 1 cm bamboo with ER 0,1 which is equal to 3,8702 MJ.
Meanwhile, the highest value of Ho/CO Ratio was obtained from 1 x 1 cm bamboo
with ER 0,3 which is equal to 0,59.
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